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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Indonesia Chemical Alumina merupakan perusahaan pertama di Indonesia
yang bergerak di bidang industri alumina, produk yang dihasilkan PT. Indonesia
Chemical Alumina adalah Chemical Grade Alumina (CGA). Pabrik yang berada
di Tayan ini akan memproduksi 300.000 ton CGA pertahun. Dalam proses
produksi CGA PT. Indonesia Chemical Alumina membutuhkan listrik dan uap
bertekanan guna memanaskan bauksit yang ada, yang selama ini memanfaatkan
PLTU yang memiliki kapasitas 2x12MW. PLTU ini berbahan bakar batu bara dan
bertipe CFB.

Seraca garis besar sistem PLTU terdiri dari beberapa peralatan utama
diantaranya: Boiler, Turbin dan Generator. Dimana boiler menghasilkan uap panas
bertekanan yang di butuhkan turbin untuk memutar sudu-sudu turbin sehingga
turbin menghasilkan energi mekanik yang dapat di konversikan oleh generator
menjadi energi listrik. Sedangkan sistem boiler terdiri dari air umpan , sistem steam
dan sistem bahan bakar.

Pada proses pembakaran di boiler selain bahan bakar juga di butuhkan panas
dan udara. Kebutuhan udara pada boiler di suplay oleh primary air fan dan
secondary air fan. Udara pembakaran yang dibutuhkan di furnace diharapkan
memiliki temperatur yang lebih tinggi agar meningkatkan efisiensi boiler. Untuk
meningkatkan temperatur pada udara yang akan di suplay ke ruang pembakaran
pada line primary air fan dan Secondary air fan di pasang air preheater.
Preheater ini memanfaatkan gas buang sisa pembakaran boiler karena temperatur
gas buang masih cukup tinggi sebagai fluida pemanas sebelum di buang ke cimney.
Kerugian jika gas buang ini tidak di manfaatkan akan menurunkan efisiensi boiler
dan terjadi pembakaran yang kurang sempurna pada furnace.

Seperti komponen atau mesin yang lain pada umumnya memiliki umur pakai,
berlaku pula pada preheater. Semakin lama air preheater dioperasikan, maka akan
terjadi penurunan unjuk kerja dari alat tersebut. Seperti halnya yang terjadi pada

air preheater PT. Indonesia Chemical Alumina yang dapat di lihat dari penurunan



temperatur keluaran air preheater dari 160°C menjadi 136°C. Penurunan unjuk
kerja bisa jadi disebabkan oleh terbentuknya pengotor(fouling), korosi, kebocoran
(leakage) maupun aliran fluida yang menyebabkan friksi terhadap dinding alat.
Sehingga di butuhkan evaluasi untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan

unjuk kerja air preheater.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penurunan kinerja air preheater bisa
dilihat dari temperatur keluaran 160°C menjadi 136°C yang disebabkan oleh
beberapa faktor seperti, terbentuknya pengotor(fouling), korosi, kebocoran
(leakage) maupun aliran fluida yang menyebabkan friksi terhadap dinding fube.
Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi penurunan temperatur udara keluar dan

efisiensi.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat di selesaikan dalam materi ini adalah:

1. Berapakah Efisiensi boiler?

2. Bagaimana prinsip kerja dari Air Preheater?

3. Apakah jenis air preheater yang di gunakan di PT. Indonesia Chemical
Alumina?

4. Bagaimana hubungan efektivitas air preheater terhadap perpindahan panas
aktual?

5. Bagaimana hubungan efektifitas air preheater terhadap fouling factor?

6. Bagaimana hubungan perpindahan panas aktual terhadap fouling factor?

7. Bagaimana hubungan x-rasio terhadap efektifitas air preheater?

1.4 Pembatasan Masalah

Faktor penyebab terjadinya penurunan kinerja Air Preheater akan mempunyai
cakupan yang sangat luas dan komplek. Oleh karena itu dalam penelitian hanya

dibatasi membahas tentang faktor pengotor (fouling factor).



1.5

1.6

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Dapat memahami prinsip kerja air preheater.
2. Dapat mengetahui efektivitas air preheater di PT. Indonesia Chemical
Alumina.
3. Dapat mengetahui penyebab air preheater mengalami penurunan unjuk

kerja.

Manfaat /Kegunaan
Manfaat/kegunaan yang di dapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam dunia perkuliahan untuk
menyelesaikan permasalahan atau kasus yang ada di dunia industri.
2. Dapat Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap peralatan dalam
dunia industri khususnya tentang air preheater.
3. Dapat Mengetahui penyebab penurunan kinerja air preheater yang

disebabkan oleh kerugian-kerugian yang terjadi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian sebagai beriku:

1. Telah dilakukan perhitungan ketika tes performa boiler pada tahun 2016
dengan flow uap 44.34 Ton/jam, dengan metode direct(langsung) efisiensi
boiler PT. Indonesia Chemical Alumina 91.82 %.

2. Telah dilakukan perhitungan periode November 2018 hingga Januari 2019,
dengan metode indirect(metode tak langsung) efisiensi boiler PT. Indonesia
Chemical Alumina 88.20 %.

3. Telah didapatakan jika efisiensi boiler di PLTU PT. Indonesia Chemical
Alumina mengalami penurunan sebesar 3.62% yang setara dengan
penambahan jumlah bahan bakar batu bara 0.244 ton/jam. Untuk
menghasilkan uap boiler yang sama.

4. Telah dilakukan perhitungan analisa pada performa air preheater yang
menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan perpindahan panas actual
sebesar 132.371 kw. Jika di bandingkan dengan tes performa air preheater
pada tahun 2016 dengan performa air preheater periode November 2018
hingga Januari 2019. Pada tes performa 2016 perpindahan panas actual
sebesar 392.931 kw, sedangkan periode November 2018 hingga Januari
2019 perpindahan panas actual 260.56 kw.

5. Besarnya nilai pengotoran bergantung kepada besarnya nilai koefisien
perpindahan panas global dalam kondisi fouled (U2, Uz, Us, dst) yang
dikurangi dengan nilai koefisien perpindahan panas global dalam kondisi
clean (Ui). Selama periode analisis telah terjadi pengotoran (Ry) pada Air
preheater, di mana nilainya mengalami kenaikan dari awal periode pertama
sebesar 0.007 m>C/W, menjadi 0.191 m>*C/W pada akhir periode.
Besarnya pengotoran tersebut mengakibatkan penurunan Q..: hingga

132.371 kw selama periode analisis
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6. Telah dilakukan perhitungan analisa efektifitas performa air preheater pada
tes performa pada tahun 2016 sebesar 70%. Sedangkan pada periode
November 2018 hingga Januari 2019 efektifitas air preheater sekitar 50%
terjadi penurunan efektifitas air preheater sebesar 20%. Efektifitas air
preheater bergantung perpindahan panas actual dan perpindahan panas
maksimal. Sehingga jika terjadi penurunan perpindahan panas actual maka

efektifitasnya juga akan mengalami penurunan.

5.2 Saran
Adapun saran — saran yang dapat di ambil dari hasil penelitian antara lain:
1. Perlunya membersihkan pipa — pipa dari fouling dan karat yang dapat
menurunkan proses perpindahan panas pada alat penukar kalor di boiler.

2. Perlunya perawatan pada boiler agar dapat meningkatkan efisiensi boiler.
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